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ABSTRAK

Judul . Strategi Pengembangan Pertunjukan Ludruk di Daerah Jawa Timur
Bagian Timur untuk Wisata Budaya Berbasis Seni Tradisi
Peneliti : Akhmad Taufiq, S.S., M.Pd. dan Dr. Sukatman, M.Pd

Penelitian ini bertolak dari fenomena pertunjukan ludruk di daerah Jawa
Timur bagian timur yang akhir-akhir mengalami stagnasi. Stagnasi itu ditunjukkan
dengan belum adanya kemajuan yang cukup positif terkait dengan eksistensi
pertunjukan ludruk sebagai bagian dari seni tradisi. Bahkan, dapat dikatakan
mengalami kemunduran dari para peminatnya, meskipun tidak dapat disebut mati.
Padahal, bila dilihat secara saksama ludruk di daerah Jawa Timur bagian timur,
yakni di daerah Jember dan Lumajang memiliki karakteristik tersendiri yang
membedakan dengan ludruk kulonan. Karakteristik itu merupakan potensi lokal yang
penting untuk diperhatikan dan dikembangkan secara lebih memadai. Salah satu
upaya pengembangan itu adalah menjadikannya sebagai kekuatan wisata budaya
berbasis seni tradisi. Pertunjukan ludruk di daerah Jawa Timur bagian timur (Jember
dan Lumajang) memenuhi kategori ini. Oleh karena itu, dalam penelitian ini disusun
rumusan masalah yang dapat menjawab fenomena pertunjukan ludruk sebagai seni
tradisi, yang mencakup karakteristik pertunjukan ludruk, strategi adaptasi, dan
strategi pengembangannya sebagai wisata budaya berbasis seni tradisi.

Selanjutnya terkait dengan metode penelitian, penelitian ini merupakan
penelitian pengembangan (research and development), yang dirancang untuk
menghasilkan formulasi strategi pengembangan yang terkait dengan wisata budaya
berbasis seni tradisi. Rancangan penelitian pengembangan tersebut selanjutnya
dikolaborasikan dengan metode penelitian  deskriptif  kualitatif ~ untuk
mendeskripsikan fenomena pertunjukan ludruk sebagai seni tradisi. Rancangan
penelitian yang bersifat kolaboratif ini dipilih dengan alasan agar peneliti dapat
mencapai target maksimal, baik dalam penggalian data, deskripsi data, dan proses
formulasi pengembangannya. Secara khusus terkait dengan teknik pengumpulan
data. Data itu diperoleh dengan teknik wawancara etnografis yang menuntut peneliti
untuk terlibat dalam aktivitas informan.

Hasil penelitian ini menyebutkan bahwa (1) ditemukan karakteristik ludruk
daerah Jawa Timur bagian timur, yang mencakup karakteristik aktor/aktris, lakon,
bahasa yang dipakai dalam pertunjukan, dan karakteristik masyarakat pendukung;
(2) ditemukan strategi adaptasi grup ludruk dalam rangka menjaga kelangsungan
eksistensinya dengan cara menyelipkan beberapa menu tampilan lain di sela-sela
pertunjukan, misalnya campursari, kendang kempul, karaokean, dan adegan-adegan
roman-romanan; (3) bahwa strategi pengembangan pertunjukan ludruk untuk wisata
budaya berbasis seni tradisi mampu membuka peluang dan memberikan kontribusi
sosial-ekonomi bagi pemerintah dan masyarakat di tingkat lokal.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penelitian ini bertolak dari fenomena seni pertunjukan ludruk di daerah Jawa
Timur bagian timur yang mencakup kabupaten Jember dan Lumajang yang
mengalami proses stagnasi yang cukup serius. Stagnasi tersebut ditunjukkan dengan
belum adanya strategi pengembangan yang signifikan untuk eksis dan dinamisnya
pertunjukan ludruk sebagai bagian seni tradisi yang merefleksikan dinamika
lokalitas.

Sebagai refleksi dinamika lokalitas, seni pertunjukan ludruk menjadi menarik
dicermati sebagai upaya untuk memahami karakteristik dinamika lokalitas itu.
Karakteristik itu pula yang menjadi kekuatan pertunjukan ludruk dalam suatu daerah,
membedakan dengan pertunjukan ludruk di daerah yang lain. Pertunjukan ludruk di
daerah Jember dan Lumajang mampu menunjukkan perbedaan itu dengan
pertunjukkan ludruk di daerah Malang atau di daerah dalam komunitas arek yang
lain mencakup Jombang, Mojokerto, dan Surabaya misalnya.

Strategi pengembangan pertunjukan ludruk dalam konteks demikian, dapat
dimulai dari titik tolak yang didasarkan atas karakteristik yang dimiliki tersebut.
Karakteristik itu pula menjadi kekuatan untuk eksis dalam kompetisi yang begitu

kuat dengan bentuk pertunjukan-pertunjukan lain, yang lebih bersifat pop, misalnya
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